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I Komang Suana 

KEANDALAN PENYULANG MARGAYA DAN UPAYA PENINGKATANNYA 

 
 

ABSTRAK 

Kebutuhan akan energi listrik semakin tahun akan semakin meningkat. Energi listrik 

menjadi sangat penting karena semua peralatan yang digunakan memerlukan energi 

listrik. sehingga diharapkan dapat menyediankan listrik secara terus-menerus dengan 

mutu dan keandalan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam penyaluran 

energi listrik ada kemungkinan mengalami gangguan-gangguan, seperti gangguan 

temporer yang disebabkan oleh Binatang atau Alam. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keandalan sistem distribusi tenaga listrik di Penyulang Margaya PT. PLN 

(Persero) ULP Denpasar, mengunakan data gangguan pada tahun 2021 dan 2022. Metode 

penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Pada tahun 2021 dan 2022 mengalami 

peningkatan. Dimana pada tahun 2021 nilai SAIDI sebesar 0,44 jam per tahun dan SAIFI 

sebesar 1,27 kai per tahun. Sedangkan pada tahun 2022 nilai SAIDI sebesar 1,04 jam per 

tahun dan nilai SAIFI sebesar 4,60 kali per tahun dengan (IPG) sebesar 70,050 titik/KMS. 

jika Upaya pencegahan dilakukan secara menyeluruh dengan melakukan pemasangan 

Tekep Isolator Komplit sebelum tahun 2021, maka pada Tahun 2021 SAIDI sebesar 0,002 

jam/pelanggan/tahun, semestinya SAIDI lebih rendah 99,55%, SAIFI hanya 0,52 

semestinya turun 50%. Sedangkan pada tahun 2022 jika sebelum tahun 2021 telah 

dilakukan pencegahan secara menyeluruh, maka pada Tahun 2022 SAIDI sebesar 0,295 

jam/pelangan/tahun, semestinya SAIDI lebih rendah 99,705%, SAIFI hanya 1 semestinya 

turun 86%. Untuk itu, Adapun Upaya mengurangi gangguan, yaitu dengan pemasangan 

tekep isolator dan melakukan pemeliharaan secara berkala sehingga diharapkan 

kedepannya dapat menurunkan nilai SAIDI dan SAIFI di penyulang Margaya. 

 
Kata Kunci: Keandalan, Tekep Isolator, Gangguan Temporer 
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I Komang Suana 

THE RELIABILITY OF MARGAYA FURIERS AND EFFORTS TO IMPROVE 

THEM 

 
ABSTRACT 

The need for electrical energy will increase every year. Electrical energy is very 

important because almost all equipment used comes from electricity, so it is expected to 

be able to provide electricity continuously with quality and reliability that is able to meet 

people's needs. Reliability is a way of pressing SAIDI and SAIFI. In the distribution of 

electrical energy there is the possibility of experiencing disturbances, such as temporary 

disturbances caused by animals or nature. This study aims to improve the reliability of 

the electric power distribution system at the feeder Margaya PT. PLN (Persero) ULP 

Denpasar, using disturbance data in 2021 and 2022. The research method uses 

quantitative research. In 2021 and 2022 it will increase. Where in 2021 the SAIDI value 

is 0.44 hours per year and SAIFI is 1.27 kai per year. Whereas in 2022 the SAIDI value 

is 1.04 hours per year and the SAIFI value is 4.60 times per year with (GPA) of 70,050 

points/KMS. if prevention efforts are carried out thoroughly by installing Complete 

Isolator Tekep before 2021, then in 2021 SAIDI will be 0.002 hours/customer/year, SAIDI 

should be 99.55% lower, SAIFI only 0.52 should be down 50%. Whereas in 2022, if prior 

to 2021 prevention had been carried out thoroughly, then in 2022 SAIDI would be 0.295 

hours/subscriber/year, SAIDI should be 99.705% lower, SAIFI only 1 should be down 

86%. For this reason, the effort to reduce interference is by installing insulators and 

carrying out regular maintenance so that it is hoped that in the future it can reduce the 

value of SAIDI and SAIFI in Margaya feeders. 

 
Keywords: Reliability, Cover insulator, Temporary Disturbances 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman yang serba modern ini, semua kegiatan manusia ditunjang oleh energi. Energi 

listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting dan sebagai 

sumber daya ekonomi yang paling utama yang dibutuhkan dalam berbagai kegiatan[1]. 

Energi listrik menjadi sangat penting karena hampir semua peralatan yang digunakan 

memerlukan energi listrik. Energi listrik digunakan untuk menunjang segala aktivitas 

sehari-hari, seperti kegiatan industri, kegiatan perkantoran maupun dalam kehidupan 

sehari – hari dalam rumah tangga. 

Energy listrik dibangkitkan oleh pusat pembangkit yang jauh dari perkotaan yang terkait 

dalam suatu sistem. Sistem tenaga listrik merupakan suatu proses energy listrik 

diproduksi oleh pusat pembangkit dan disalurkan lewat transmisi menuju ke GI (Gardu 

Induk) dan didistribusikan ke pelangan PLN. Proses penyaluran energy listrik 

kemungkinan mengalami gangguan-gangguan seperti gangguan tegangan lebih, beban 

lebih, aliran daya balik dan gangguan hubung singkat mulai dari pembangkit, transmisi 

hingga distribusi[2]. 

Salah satu faktor, yang menyebabkan menurunnya mutu dan ketersediaan pelayanan daya 

listrik, pada sistem distribusi adalah gangguan pada penyulang. Dimana penyebab 

gangguan tersebut sangat beraneka ragam. Seperti halnya gangguan pada SUTM 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti komponen JTM (kabel putus, loss kontak pada 

sambungan terminal), peralatan JTM (gardu, tiang, peralatan proteksi), alam (cuaca), 

pohon, pihak ke 3, binatang dan layang-layang[3]. Pada jaringan SKTM, gangguan 

disebabkan oleh beberapa faktor seperi kerusakan sambungan (jointing), rusaknya isolasi 

kabel dan lain-lain . Peristiwa seperti ini, banyak di jumpai di Denpasar yang merupakan 

wilayah kerja PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Bali 

Selatan, khususnya Unit Layanan Pelanggan (ULP) Denpasar. 

Berdasarkan data gangguan PT PLN (Persero) ULP Denpasar pada Penyulang Margaya, 

pada tahun 2021 terdapat 1 gangguan akibat binatang dan 1 gangguan akibat komponen 

yang rusak dan pada tahun 2022 terdapat 4 gangguan binatang, 1 gangguan pohon, 1 

gangguan komponen rusak dan 1 gangguan yang tidak diketahui. Dari data tersebut 

banyak gangguan yang disebabkan oleh binatang. Salah satu contoh kasus yang 
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menyebabkan gangguan pada penyulang Margaya adalah ditemukannya burung yang 

terbakar sehingga menimbulkan kerusakan pada komponen, hal ini sangat merugikan 

PLN akibat adanya gangguan binatang. Penyulang Margaya memiliki total Panjang 1.97 

kilometer yang berlokasi di daerah Denpasar Barat dimana binatang liar masih banyak 

berada pada daerah tersebut, sehingga hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

gangguan di Penyulang itu sendiri. Padahal PT PLN (Persero) ULP Denpasar telah 

melakukan upaya-upaya untuk meminimalisir gangguan binatang/pohon, antara lain, 

mengganti penghantar A3C dengan A3CS dan memasang cover perisai Binatang. Data di 

atas menunjukkan bahwa gangguan binatang dan pohon masih terjadi. 

Keandalan dalam sistem Distribusi adalah suatu ukuran ketersediaan/tingkat pelayanan 

penyediaan tenaga listrik dari sistem ke pemakai/pelangan. Untuk mengetahui keandalan 

suatu sistem tenaga listrik maka ditetapkan suatu indeks keandalan yaitu besaran untuk 

membandingkan penampilan suatu sistem distribusi. Indeks - indeks keandalan yang 

sering dipakai dalam suatu sistem distribusi adalah SAIFI (System Average Interruption 

Frequency Index) dan SAIDI (System Average Interruption Frequency Index). Ada 

beberapa faktor yang harus diketahui dan dihitung sebelum melakukan perhitungan 

analisa keandalan yaitu frekuensi kegagalan dan lama/durasi kegagalan[4]. Keandalan 

jaringan Distribusi dapat juga dinilai dengan menghitung Indeks Potensi Gangguannya 

(IPG)[2]. Tetapi, dalam pelaksanaannya suatu sistem tenaga listrik tidak lepas dari 

berbagai macam gangguan yang dapat menyebabkan menurunnya keandalan sistem. 

Dengan demikian maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk menganalisis 

permasalahan yang masih muncul. Apakah perisai binatang yang telah dipasang selema 

ini kurang bagus konstruksinya? Mungkinkah perlu memanfaatkan produk lain seperti 

misalnya tekep Isolator? Tekep Isolator gardu merupakan sejumlah peralatan aksesoris 

yang dipasang di gardu portal untuk menggantisipasi gangguan temporer, gangguan 

disebabkan oleh binatang burung, tupai, tokek, ular, musang[5]. Tekep Isolator ini 

diproduksi dan dipasarkan oleh PT. Adi Putra. Tekep Isolator merupakan karya dosen 

Politeknik Negeri Bali, yang telah mendapatkan pengakuan hak kekayaan intelektual dari 

kementerian Hukum dan HAM. 

Dengan melihat kondisi seperti diatas penulis membuat Analisa keandalan penyulang 

margaya dan upaya peningkatannya, sehingga penelitian ini nantinya dapat memberi 

pedoman bagi PLN untuk melalukan Tindakan untuk meningkatkan keandalan distribusi 

pada penyulang Margaya bisa di tingkatkan kembali. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa Faktor-faktor yang menyebabkan padam penyulang Margaya? 

2. Berapakah SAIDI, SAIFI dan IPG penyulang Margaya? 

3. Bagaimana upaya-upaya untuk mengurangi atau memperbaiki SAIDI, SAIFI 

dan IPG penyulang Margaya? 

4. Berapakah prediksi SAIDI, SAIFI dan IPG pada penyulang Margaya apabila 

upaya-upaya mengurangi atau memperbaiki dilakukan sepenuhnya? 

1.3. Batasan Masalah 

1. SAIDI dan SAIFI pada penyulang Margaya di tahun 2021 dan 2022. 

2. Upaya mengurangi SAIDI dan SAIFI karena padam yang terjadi pada 

penyulang Margaya. 

1.4. Tujuan 

1. Untuk menginventarisir penyebab padam Penyulang Margaya. 

2. Untuk menganalisis nilai SAIDI, SAIFI dan IPG pada Penyulang Margaya. 

3. Untuk menginventarisir dan merekomendasikan upaya memperbaiki SAIDI, 

SAIFI dan IPG Penyulang Margaya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Agar PT. PLN (Persero) ULP Denpasar mengetahui besar nilai SAIDI dan 

SAIFI di Penyulang Margaya. 

2. Agar PT. PLN (Persero) ULP Denpasar mengetahui upaya – upaya yang telah 

dilakukan untuk mengurangi terjadinya gangguan di Penyulang Margaya. 

3. Agar PT. PLN (Persero) ULP Denpasar mengetahui alternatif yang perlu 

dilakukan untuk mengatasi terjadinya gangguan temporer di Penyulang 

Margaya
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data, adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu 

sebagai berikut : 

1. Faktor-Faktor yang menyebabkan terjadinya gangguan di Penyulang Margaya yaitu 

gangguan eksternal dan kerusakan alat. Gangguan eksternal diakibatkan oleh alam 

dan Binatang. Gangguan kerusakan alat terdiri atas kerusakan arrester dan terminating 

tembus. 

2. Nilai SAIDI dan SAIFI di Penyulang Margaya pada tahun 2021 dan 2022 mengalami 

peningkatan. Dimana pada tahun 2021 nilai SAIDI sebesar 0,44 jam per tahun dan 

SAIFI sebesar 1,27 kai per tahun. Sedangkan pada tahun 2022 nilai SAIDI sebesar 

1,04 jam per tahun dan nilai SAIFI sebesar 4,60 kali per tahun dengan indeks potensi 

gangguan (IPG) sebesar 70,050 titik/KMS. 

3. Upaya-upaya yang telah dilakukan pihak PLN untuk mengurangi terjadinya gangguan 

dan meningkatkan indeks keandalan, diantarannya melakukan pemasangan Tekep 

Isolator, Heat Shrink. Dari Upaya-upaya yang telah dilakukan tersebut,nilai SAIDI 

dan SAIFI mengalami Penurunan. Dimana dari bulan Desember 2021- Juli 2023 

belum terjadi gangguan apapun di Penyulang Margaya. Alternatif yang perlu 

dilakukan untuk mengatasi gangguan temporer serta meningkatkan indeks keandalan 

di Penyulang Margaya yaitu pemasangan tekep isolator, pemasangan heat shrink pada 

bagian yang masih terbuka atau belum dilindungi. Dengan dilakukannya alternatif 

tersebut, maka gangguan yang disebabkan oleh binatang maupun alam dapat 

dihindari. Sehingga dapat meningkatkan indeks keandalan pada penyulang dan 

meningkatkan kualitas dari penyulang itu sendiri. 

4. SAIDI dan SAIFI akan turun jika Upaya pencegahan dilakukan secara menyeluruh 

dengan melakukan pemasangan Tekep Isolator Komplit sebelum tahun 2021, maka 

pada Tahun 2021 SAIDI hanya akan mencapai 0,002 jam/pelanggan/tahun, 

semestinya SAIDI lebih rendah 99,55%, SAIFI hanya 0,52 semestinya turun 50%. 

Sedangkan pada tahun 2022 jika sebelum tahun 2021 telah dilakukan pencegahan 

secara menyeluruh, maka pada Tahun 2022 SAIDI hanya akan mencapai 0,295 
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jam/pelangan/tahun, semestinya SAIDI lebih rendah 99,705%, SAIFI hanya 1 

semestinya turun 86%. 

5.2. Saran 

1. Meningkatkan kualitas pemeliharaan. Pemeliharaan pada jaringan distribusi 

hendaknya dilakukan dengan cara inspeksi jaringan dan pemeliharaan secara berkala 

dan menyeluruh untuk meminimalisir gangguan pada penyulang. Hal ini dilakukan 

untuk menekan angka pemadaman listrik dan kerugian – kerugian baik dari pihak PLN 

maupun pelanggan. 

2. Melakukan pemasangan pelindung Tekep Isolator, Heat shrink di setiap jaringan 

SUTM dan Gardu-gardu distribusi di wilayah ULP Denpasar. Dimana tidakan tersebut 

terbukti menurunkan nilai SAIDI dan SAIFI sehingga indeks keandalan meningkat. 
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